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Abstrak
Problema terkait sibling rivalry pada remaja kembar tentu memberikan dampak negatif pada kehidupannya. Dampak negatif dari sibling rivalry antara lain berpengaruh terhadap keadaan emosi remaja kembar. Regulasi emosi ialah strategi yang dilakukan individu secara sadar maupun tidak sadar yang betujuan untuk memperkuat, mempertahankan dan mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan gambaran strategi regulasi emosi pada remaja kembar yang mengalami sibling rivalry serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sibling rivalry. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus. Penelitian ini melibatkan dua orang partisipan. Hasil penelitian ini menujukan bahwa kedua remaja kembar menggunakan antecedent-focused strategies yaitu pemilihan situasi, perubahan situasi, penyebaran perhatian dan perubahan koginif serta response-focused strategies. Adapun faktor utama terjadinya sibling rivalry pada kedua remaja kembar adalah jenis kelamin yang sama dan adanya persaingan antara kedua remaja kembar yang suatu waktu bisa terjadi apabila salah satu dari remaja kembar memperlihatkan dengan jelas perilaku berkompetisi untuk mendapatkan perhatian, waktu, cinta dan penerimaan dari orang tua. 
Kata Kunci:  Remaja Kembar, Sibling Rivalry, Strategi Regulasi Emosi
Abstract
Problems related to sibling rivalry in teenager twins certainly have a negative impact on their lives. The negative impact of sibling rivalry, among others, affects the emotional state of twin teenagers. Emotion regulation is a strategy carried out by individuals consciously or unconsciously which aims to strengthen, maintain and reduce one or more aspects of emotional response, namely emotional experience and behavior. The purpose of this study was to find out the description of emotion regulation strategies in twins who experience sibling rivalry and what factors influence sibling rivalry. The method used is a qualitative research method with a case study type. This study involved two participants. The results of this study indicated that the two adolescent twins used antecedent-focused strategies, namely situation selection, situation changes, distribution of attention and cognitive changes as well as response-focused strategies. The main factor for the occurrence of sibling rivalry in the twins is the same sex and there is competition between the twins which at one time can occur if one of the twins clearly shows competitive behavior to get attention, time, love and acceptance from parents. 
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PENDAHULUAN
Hadirnya seorang anak di tengah keluarga adalah hal yang sangat dinantikan, sebagian besar wanita lazimnya melahirkan satu orang bayi saja, tetapi ada sebuah fenomena unik yang muncul dalam sebuah keluarga yakni wanita dapat melahirkan anak kembar. Menurut Aprilliyani dkk (2022) bahwa anak kembar merupakan dua orang anak atau lebih yang lahir dari satu masa kehamilan yang sama. Adapun Gender pada anak kembar bisa sama dan juga tidak menutup kemungkinan juga bisa berbeda. Menurut Izzah dan Endang (2022) bahwa terdapat dua tipe anak kembar, yaitu kembar monozigotik (identik) dan kembar dizigotik (fraternal). Kembar identik adalah kembar dengan jenis kelamin yang sama dan sangat mirip dalam semua ciri-ciri sedangkan kembar tidak identik adalah kembar yang memiliki jenis kelamin yang sama atau berbeda dan tidak mirip pada semua ciri-ciri. 

Sedangkan, Qoirina (dalam Dewi, 2016) bahwa dua pertiga dari bayi kembar yang lahir adalah fraternal (kembar non-identik), artinya bayi kembar berasal dari dua sel telur yang masing-masingnya dibuahi oleh sperma yang berbeda, keduanya memiliki kesamaan genetik, tetapi keduanya bisa sama dan berbeda pula kelaminnya. Sedangkan sepertiga dari bayi kembar yang lahir adalah monozygot (kembar identik), artinya bayi kembar berasal dari bersatunya sel telur dan satu sel sperma yang kemudian setelah mengalami pembuahan lalu terpisah menjadi dua. Kedua bayi kembar monozygot ini mempunyai ciri-ciri dan jenis kelamin yang sama. Sekitar 25% ialah “mirror twins”, artinya beberapa ciri yang identik dari bayi kembar merupakan bayangannya, sehingga masing-masing-masing anak kembar merupakan cerminan dari kembarannya.

Sejak bayi hingga tumbuh menjadi remaja kembar, sekilas memiliki banyak kemiripan dari penampilan fisik, namun tidak semua pasang anak kembar memiliki persamaan dalam perilakunya. Perbedaan yang ada jarang diketahui oleh orang lain, hanya kedua saudara kembar dan keluarga dekat seperti orang tua dan saudara lain dari remaja kembar yang mengetahui perbedaan tersebut. Contoh perbedaan pada remaja kembar adalah perilaku saat menghadapi konflik persaudaraan atau sibling rivalry. Salah satu penyebab terjadinya sibling rivalry adalah ketika remaja kembar berusaha mencari perhatian dari orang tua, sehingga membuat remaja kembar menganggap saudaranya adalah saingan yang sedang berupaya untuk mendapatkan perhatian pada orang tuanya. 

Menurut Putri, Sri dan Rulita (2013) bahwa sibling rivalry adalah suatu bentuk persaingan antar saudara kandung, kakak dan adik akan merasa takut akan kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang tua. Karena hal itu, sehingga menimbulkan berbagai perdebatan atau pertentangan, akibatnya dapat membahayakan bagi penyesuaian pribadi dan sosial anak. 
Hamdianty (2020) dalam penelitiannya, bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya sibling rivalry pada anak kembar yaitu pertama sikap orang tua, ketika diperlihatkan sikap berbeda dalam kedekatan antara orang tua dan anak kembar dan berbeda dalam memenuhi kebutuhan anak kembar, maka tak heran apabila terjadi persaingan atau pertengkaran akibat munculnya perasaan marah anak kepada saudaranya. Kedua urutan kelahiran, apabila anak kembar tidak menjalankan perannya dengan baik dalam keluarga maka hal tersebut dapat memicu terjadinya pertengkaran antara keduanya, seperti ketika menjadi seorang kakak yang dapat mengayomi sang adik dan sang adik dapat berbagi dengan kakaknya ketika dirinya memiliki sesuatu serta membantu orang tua dalam pekerjaan rumah. Ketiga jenis kelamin, adanya reaksi yang berbeda yang ditunjukkan antara hubungan anak lakilaki dan perempuan, jika biasanya anak dengan jenis kelamin sama akan menimbulkan kedekatan yang sangat erat, hal inilah yang seharusnya dimiliki oleh anak kembar, tetapi tidak dipungkiri juga akan menimbulkan perselisihan akibat adanya perasaan memiliki kebutuhan yang sama dan pada anak yang berbeda jenis kelamin akan menimbulkan perselisihan akibat berbedanya peran dan tanggung jawab yang diberikan orang tua. Keempat perbedaan usia, adanya egoisme pada anak kembar yang dirasa cukup tinggi. Kelima jumlah saudara, perselisihan sebenarnya terjadi bukan karena jumlah saudara melainkan karakter atau sifat yang dimiliki anak. Keenam pola asuh, adanya pola asuh otoriter yang dimana anak akan diberikan tekanan dari orang tua dengan aturan dan keinginan yang dimiliki tanpa mempertimbangkan kemampuan masing-masing anak. dan Ketujuh pengaruh eksternal, adanya perbandingan yang dilakukan orang lain terhadap anak kembar, sehingga menimbukan perasaan iri hati dan cemburu pada. 
Problema terkait sibling rivalry pada remaja kembar tentu memberikan dampak negatif pada kehidupannya. Dampak negatif dari sibling rivalry antara lain berpengaruh terhadap keadaan emosi remaja kembar. Menurut Priatna dan Yulia (dalam Wulandary, 2017) bahwa persaingan yang tetap dibiarkan terjadi secara terus menerus, dipupuk sejak usia dini akan semakin meruncing saat anak tumbuh menjadi dewasa, mereka akan menjadi anak yang terus bersaing dengan saudaranya sendiri dan mendengki, bahkan telah ada kejadian dimana saudara kandung saling membunuh dengan alasan memperebutkan warisan yang ditinggalkan oleh orang tuanya. Dengan kata lain, apabila persaingan atau sibling rivalry sering terjadi maka emosi negatif akan selalu ada didalam diri remaja kembar.
Regulasi emosi yang tepat meliputi kemampuan untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan dengan emosi dan reaksi yang berhubungan dengan emosi (Shaffer, dalam Rubiani & Shirley, 2018).  Menurut Fitri dan Bunga (2017) bahwa anak sudah mencapai kematangan emosi apabila berhadapan dengan suatu masalah, lalu anak akan menilai secara kritis tanpa tergesa-gesa untuk merespon dengan emosi terlebih dahulu. Dengan kata lain, bahwa anak sudah mampu mengontrol emosinya didepan orang lain dan mampu memilih waktu yang lebih tepat untuk memperlihatkan emosi dalam menyelesaikan masalah.  Menurut Gross (dalam Rubiani dan Shirley, 2018) menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia, maka kemampuan regulasi emosi akan semakin baik pula. Dengan kata lain, kemampuan regulasi emosi pada remaja akan semakin baik pada saat usia remaja tersebut semakin mendekati usia dewasa awal.

Penelitian mengenai strategi regulasi emosi pada remaja kembar yang mengalami sibling rivalry penting untuk dibahas. Karena, di fase perkembangan ketika remaja kembar tidak mampu melakukan regulasi emosi saat mengalami sibling rivalry dikhawatirkan akan menghambat tugas perkembangan di fase dewasa awal remaja kembar nantinya. Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan kesadaran pada orang tua, anak dan masyarakat pada umumnya agar mampu memahami strategi regulasi emosi pada remaja kembar yang mengalami sibling rivalry. Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi regulasi emosi pada remaja kembar saat mengalami sibling rivalry dan faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi sibling rivalry?

METODE
Pendekatan kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh partisipan dalam penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik. Menurut Abdussamad (2021) bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi suatu objek yang alamiah. Dalam hal ini, peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil pada penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Lanjutnya, bahwa metode kualitatif digunakan dengan bertujuan untuk mendapatkan data yang mendalam, yang dimana data yang didapatkan mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang relevan merupakan suatu nilai di balik data yang tampak, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi lebih menekankan pada makna.
Sedangkan, pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tipe studi kasus. Menurut Nur’aini (2020) bahwa metode pengumpulan data dengan metode studi kasus tidak hanya dengan wawancara secara sistematik tetapi ditambahkan dengan observasi. Disamping itu, menurut Prihatsanti, Suryanto dan Wiwin (2018) bahwa peneliti studi kasus berfokus pada sebuah kasus tertentu secara mendalam sehingga dapat mengidentifikasi hubungan sosial, proses dan kategori yang secara bersamaan dapat dikenali, khas, dan unik. Sehingga studi kasus mampu mengungkap hal-hal yang lebih spesifik, unik dan mendetail yang tidak dapat diungkap dengan menggunakan studi yang lain serta studi kasus mampu mengungkap makna di balik fenomena dalam kondisi apa adanya atau natural. Studi kasus biasanya spesifik, namun bukan berarti tidak dapat diterapkan pada proses sosial yang lebih luas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan unit analisis data secara individual dengan satu pasang remaja kembar sebagai partisipan. Diluar dari partisipan utama dilibatkan juga dua orang informan (significant others) yaitu orang tua dan teman dekat dari partisipan sehingga jumlah keseluruhan subjek dalam penelitian ini adalah 4 subjek. 
Secara khusus partisipan dalam penelitian ini memiliki karakteristik adalah sebagai berikut: a) Remaja kembar perempuan b) Partisipan harus berada pada rentang usia 13-18 tahun, hal ini berdasarkan dari fokus peneliti untuk melakukan penelitian sibling rivalry pada remaja kembar yang diharapkan sudah memiliki kontrol emosi yang baik pada rentang usia tersebut karena nantinya akan menuju tahap perkembangan dewasa. Peneliti juga ingin melihat apakah sibling rivalry masih banyak terjadi didalam tahapan perkembangan ini, c) Mengalami sibling rivalry, d). Tinggal dalam satu rumah dan e) bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian secara penuh. Partisipan berinisal DT dan DK berusia 14 tahun dan sering mengalami sibling rivalry, keduanya saat ini berstatus sebagai pelajar di salah satu SMP yang ada di kabupaten Banggai Kepulauan, Sulawesi tengah.
Informan penelitian memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) memiliki hubungan yang dekat dengan partisipan seperti orang tua, saudara kandung dan teman dekat; 2) mengenal dengan baik partispan. Adapun informan pertama ialah NS yaitu ibu kandung dari DT dan DK, sedangkan informan kedua adalah MG yang merupakan teman dekat DT dan DK dari sejak kecil hingga saat ini. 
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam mendukung perencanaan dalam penelitian ini adalah dengan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara mendalam untuk mengindentifikasi permasalahan secara lebih terbuka, dengan meminta pendapat ataupun ide terhadap partisipan serta informan. Wawancara dilakukan oleh peneliti adalah wawancara secara langsung (face to face) dengan metode wawancara semi terstruktur (semistructure interview). Menurut Rachmawati (2007) bahwa wawancara semi tersktruktur ini dimulai dari isu yang menjadi dasar pertanyaan pada pedoman wawancara. Dalam hal ini, pedoman wawancara yang dimaksudkan telah menjamin peneliti untuk dapat mengumpulkan seluruh data dari partisipan. Peneliti dapat menghemat waktu melalui cara ini, dan adanya nilai tambah dari jenis wawancara ini yaitu peneliti dapat mengembangkan pertanyaan dan memutuskan sendiri mana isu yang dimunculkan. Lamanya proses wawancara bisa menjadi panjang dan rinci walaupun hal itu tidak perlu diikuti secara ketat dengan menggunakan pedoman wawancara, asalkan peneliti tetap berfokus pada area subjek yang diteliti. 
b. Observasi Partisipan
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung kondisi yang ada di lapangan dan observasi tidak langsung (daring). Observasi secara langsung dilakukan dengan melihat secara langsung kondisi dan perilaku remaja kembar yang mengalami sibling rivalry dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan observasi secara daring ialah dengan mengamati beberapa perilaku yang dimunculkan bersamaan dengan proses wawancara sebagai penguat data primer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kehadiran seorang adik bagi anak pertama dapat memunculkan berbagai macam kecemburuan atau persaingan yang berbeda satu sama lainnya. Rasa cemburu pertama kali terlihat ketika kakak mempunyai adik baru. Sebelum adiknya lahir, kakaknya merasa orang tua menjadi milik sepenuhnya. Kakaknya tidak perlu bersaing dengan orang lain untuk mendapatkan perhatian, waktu, cinta dan kasih sayang dari Orang Tuanya (Boyle, dalam Wulandary & Hamida, 2017). Sedangkan menurut Arum (dalam Herdian & Dyah, 2014) bahwa anak yang sangat bergantung akan cinta, perhatian, dan pemenuhan kebutuhan dari orang tuanya dan menunjukkan perilaku orang tua yang berlebihan dengan anak-anak seperti terlalu melindungi, memberikan kebebasan dan senantiasa memberikan sesuatu yang diminta oleh anak, sehingga anak sangat bergantung akan perhatian, cinta dan pemenuhan kebutuhan dari orang tuanya akan berpengaruh ketika anak memliliki saudara lainnya.

Dari penjelasan diatas, kedua remaja kembar mengakui tidak pernah ada pertengkaran yang disebabkan oleh persaingan untuk mendapatkan cinta, perhatian, waktu dan kasih sayang dari kedua orang tuanya, karena kedua remaja kembar bahkan sang ibu yaitu significant others NS dan significant others MG sebagai teman dekat dari partisipan selalu mengatakan bahwa kedua orang tua dari kedua remaja kembar selalu bersikap adil. Partisipan DT mengakui walaupun dirinya tidak merasakan adanya persaingan untuk mendapatkan perhatian, cinta ataupun kasih sayang dari orang tua dengan saudara kembarnya DK, tetapi DT mengatakan jika suatu saat terjadi persaingan antara dirinya dengan DK, ia juga akan marah atau kesal terhadap DK. Lain halnya dengan partisipan DK, ia mengakui bahwa saat ini dirinya merasa ada keinginan untuk lebih unggul dari saudara kembarnya DT dalam hal prestasi disekolah atau dirumah, tetapi keinginan tersebut tidak begitu dominan sehingga tidak menimbulkan masalah atau pertengkaran. Dari data penelitian tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa sibling rivalry dapat terjadi pada kedua partisipan apabila salah satu dari remaja kembar memperlihatkan persaingan dengan jelas dengan tujuan agar terlihat lebih unggul, hanya saja kedua orang tua dari remaja kembar selalu memperlakukan anaknya dengan adil sehingga sibling rivalry tidak terjadi pada kedua partisipan DT dan DK. 

Hal tersebut senada dengan pendapat dari Muarifah dan Fitriana (2019) bahwa sibling rivalry adalah bentuk persaingan atau kompetisi yang terjadi antara saudara dalam memperebutkan kasih sayang, cinta, dan perhatian dari kedua orang tuanya dengan tujuan agar mendapatkan pujian dan kebanggaan. Apabila kedua orang tua tidak memberikan perhatian dan kasih sayang yang sama dalam sebuah tindakan pada masa bayi, anak-anak hingga masa remaja, maka hal tersebut berpeluang memunculkan perasaan tidak menerima dan sibling rivalry tidak dapat dihindari.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan hal baru yaitu jika kebanyakan anak yang lebih tua akan mulai bersaing atau mengganggu saudaranya yang lebih muda (Boyle, dalam Wulandary & Hamida, 2017). Maka seharusnya partisipan DK tidak memiliki faktor ini, tetapi yang terjadi dilapangan adalah partisipan DT sebagai sang kakak tidak ada keinginan untuk bersaing dengan sang adik partisipan DK.

Anak yang lebih tua mulai mengganggu saudaranya yang lebih muda, kehadiran seorang adik bagi kakak sulung sebagai anak yang lebih tua akan membuat kakak tergganggu dengan kehadirannya. Oleh karena itu, anak yang lebih tua mulai bersaing atau mengganggu saudaranya yang lebih muda (Boyle, dalam Wulandary & Hamida, 2017). Di sisi lain, anak yang lebih muda akan menjadi pihak pengadu, ketika anak yang lebih muda merasa terganggu dengan kehadiran saudara lainnya, maka anak yang lebih muda kerap kali mengadu kepada orang tua. Tak heran jika setelah anak yang lebih muda mengadu, pertengkaran, perselesihan keduanya akan terjadi.

Tidak ada pertengkaran yang terjadi karena disebabkan oleh perbedaan usia dari remaja kembar. Partisipan DT mengaku bahwa dirinya saat ini menyukai posisinya sebagai anak pertama dari remaja kembar sekaligus anak tengah. Hal tersebut karena DT juga merasa senang memiliki seorang kakak dan seorang adik. DT juga mengungkapkan bahwa dirinya memiliki tanggung jawab sebagai anak pertama dari anak kembar, sebab dirinya akan bertanggung jawab menjaga DK. Hanya saja jika partisipan DT sedang meminta sesuatu kepada sang kakak dan kakaknya tidak memberikan apa yang diminta olehnya, maka dirinya merasa kesal. Sedangkan, partisipan DK mengatakan tidak ada pertengkaran atau pengaruh besar hanya karena urutan lahir. Partisipan DK mengaku bahwa dirinya juga saat ini menyukai posisinya sebagai anak terakhir dari remaja kembar. Hal tersebut karena partisipan DK biasanya diperintahkan oleh saudaranya untuk mengambil hati orang tuanya jika saudaranya ingin membeli atau membutuhkan sesuatu.

Dari hasil penelitian tersebut, sama halnya dengan pendapat dari Indanah dan Dewi (2017) dalam keluarga yang mempunyai anak lebih dari satu, maka setiap anak akan mempunyai peran masing-masing berdasarkan urutan kelahirannya. Apabila anak-anak tersebut menyukai perannya masing-masing, tentunya sibling rivalry tidak akan terjadi dan semuanya akan berjalan dengan baik, tetapi sebaliknya jika peran yang dimiliki anak bukan peran yang diinginkan dan disukainya, maka perselisihan antar saudara tidak dapat terhindari. Hal inilah yang menyebabkan memburuknya hubungan anak dengan Orang Tua maupun hubungan anak dengan saudara kandungnya.

Jenis kelamin yang sama antara kakak dan adik memungkinkan masalah sibling rivalry meningkat, Saudara kandung dengan jenis kelamin yang sama, perilaku bersaing antar keduanya lebih besar daripada jenis kelamin yang berbeda. Hal ini disebabkan karena adanya rasa ingin mengungguli beberapa hal yang sama terhadap hal-hal yang diinginkan atau disukai oleh anak perempuan atau anak laki-laki (Boyle, dalam Wulandary & Hamida, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam segi penampilan partisipan DT dan partisipan DK sebagai anak perempuan mengakui bahwa tidak ada permasalahan yang terjadi antara keduanya. Karena kedua partisipan memiliki kesukaan masing-masing dan orang tua atau orang lain juga tidak menuntut kepada kedua partisipan untuk selalu sama dalam penampilan. Menurut kedua partisipan, significant others NS dan significant others MG mengatakan hal yang sama bahwa yang menjadi penyebab terjadinya pertengkaran antara kedua remaja kembar ini adalah masalah pekerjaan rumah. Menurut DT bahwa sampai saat dirinya sering bertengkar dengan saudara kembarnya disebabkan karena adanya ketidakadilan dalam mengurus pekerjaan rumah. Misalnya saat partisipan DT telah mencuci pakaian, dirinya berharap saudara kembarnya membantu untuk menjemurkan pakaian tetapi DK sering menolak. Di sisi lain, partisipan DK menggambarkan bagaimana pekerjaan rumah bisa menimbulkan permasalahan yaitu dirinya menginginkan saudaranya DT untuk mengerjakan satu pekerjaan rumah hingga selesai, misalnya jika dirinya sudah bertanggung jawab untuk mencuci piring sekaligus menyapu rumah, berarti partisipan DT harus mengerjakan yang lain seperti mencuci pakaian sampai menjemur tanpa mengaharapkan tenaganya lagi.  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa sama halnya dengan saudara kandung biasa, apabila sebuah tugas atau tanggung jawab jika dikerjakan tidak sepenuh hati apalagi masih mengharapkan bantuan dari orang lain dan jika terjadi penolakan, hal tersebut dapat memicu munculnya pertengkaran. Itulah yang terjadi pada kedua remaja kembar, pertengkaran terjadi karena disebabkan oleh salah satu dari partisipan yakni partisipan DT selalu berharap adanya bantuan dari saudaranya yang lain yaitu partisipan DK, sehingga ketika terjadi penolakan dan tidak sesuai dengan harapan partisipan DT maka perselisihan atau sibling rivalry dalam bentuk melawan dan saling balas marah. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Putri, Tarma dan Uswatun (2020) dimana hasil menunjukkan bahwa sibling rivalry yang terjadi pada remaja perempuan lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Salah satu dimensi dalam penelitian tersebut adalah konflik, dalam dimensi konflik terdapat tiga indikator yaitu melawan, menolak dan protes. Dari ketiga indikator tersebut presentasi tertinggi adalah indikator melawan, karena didalam indikator tersebut terdapat 1 soal item yang memiliki persentase tertinggi mencapai 73% yaitu remaja cenderung menggunakan suara yang tinggi saat merespon tuduhan dari saudaranya. Hasil penelitian tersebut selaras dengan pendapat dari Boyle (dalam Wulandari & Hamidah, 2017) bahwa jenis kelamin yang sama antara kakak dan adik memungkinkan masalah sibling rivalry meningkat.

Adanya sikap favoritisme dan membandingkan dari orang tua, ataupun orang-orang terdekat terkait dengan prestasi atau bakat yang dimiliki anak. Perilaku orang tua yaitu dengan mendominasi anak, dengan kata lain orang tua hanya meberikan perlakuan khusus kepada anak yang disayangi dan biasanya anak tersebut termasuk anak yang berbakat (Arum, dalam Herdian & Dyah, 2014).
Partisipan DT mengatakan sikap orang tuanya saat terjadi konflik adalah tidak memihak pada siapa yang salah dan siapa yang benar. Adapun solusi yang diberikan menurut partisipan DT adalah orang tuanya lebih sering memberikan nasehat kepada kedua anaknya. Cara yang dilakukan oleh orang tua dari remaja kembar ternyata memberikan kesadaran terhadap remaja kembar itu sendiri dan berhenti untuk saling bertengkar, walaupun masih saling diam satu sama lain. Menurut DT bahwa tidak ada favoritisme diantara dirinya dengan sasudara-saudaranya. Karena menurut DT bahwa orang tuanya tetap bersikap sama. Tetapi DT tetap merasa cemburu jika suatu saat dirinya mengetahui kalau ada perbedaan kasih sayang atau perhatian dari orang tuanya. Sedangkan, menurut DK bahwa kedua orang tuanya memang selalu bersikap adil terhadap dirinya dan kedua kakaknya, tetapi partisipan DK juga selalu dianggap mampu merayu kedua orang tuanya ketika ada yang dirinya dan saudaranya inginkan. Jika suatu waktu terjadi pertengkaran antara dirinya dan saudaranya DT, reaksi dari orang tua adalah menasehati walaupun dengan nada tinggi kepada kedua anaknya. Artinya, kedua orang tuanya tidak memihak pada salah satu anaknya. 
Menurut Arum (dalam Herdian & Dyah, 2014) bahwa sibling rivalry dapat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku orang tua. Sebab, orang tua kadang-kadang hanya memihak kepada satu anak dan favoritisme biasanya terjadi pada anak yang memiliki kemampuan lebih unggul atau istimewa. Namun, yang terjadi dilapangan adalah apabila kedua remaja kembar ada keinginan untuk membeli sesuatu dan harus meminta kepada kedua orang tuanya, maka partisipan DK lah yang selalu dianggap mampu dan berhasil mengambil hati kedua orang tuanya. Tanpa disadari, hal tersebut terjadi berulang kali dan partisipan DT tidak menganggap bahwa itu termasuk favoritisme pada anak yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, karena partisipan DT selalu beranggapan bahwa kedua orang tuanya selama ini selalu bersikap adil, sehingga hubungan antara partisipan DT dan partisipan DK terlihat baik-baik saja.
Temuan hasil penelitian ini didukung oleh pendapat dari Schaefer dan Millman (1981) bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya sibling rivalry adalah jika sikap favoritisme dari orang tua yang hanya tertuju pada salah satu anak saja, maka hal tersebut tentu dapat menyebabkan anak lainnya akan menjadi cemburu.
Kedua remaja kembar mengaku bahwa orang lain tidak pernah membandingkan soal prestasi yang dimiliki keduanya tetapi orang lain terutama teman-temannya selalu membandingkan fisik keduanya. Menurut teman-teman bahwa secara fisik partisipan DK memiliki badan yang lebih besar dibandingkan DT sehingga partisipan DK selalu dianggap kakak dan itu membuatnya kesal dan sedikit tidak percaya diri pada partisipan DK sedangkan partisipan DT merasa sakit, tetapi dirinya hanya bisa terdiam, karena partisipan DT merasa bahwa itu ada benarnya. Sang ibu sebagai significant others juga mengatakan hal yang sama, tetapi menurut sang ibu, sang adik yaitu partisipan DK, tidak hanya secara fisik ia terlihat lebih dewasa dari kakaknya, tetapi partisipan DK juga memiliki kepribadian yang lebih dewasa. Ibunya berpendapat seperti itu sebab yang dilihat oleh sang ibu adalah saat terjadi konflik, partisipan DT biasanya membuat DK kesal dan DK selalu memberikan nasehat dan masukan. Sejalan dengan pendapat dari Rahayu dan Satiningsih (2022) bahwa bentuk perselisihan, perbandingan dan persaingan yang muncul diantara dua saudara kembar akan menjadi alasan terjadinya sibling rivalry. Masalah sibling rivalry yang dialami oleh saudara kembar memberikan dampak secara emosional yaitu pada bagian perbandingan. Orang-orang dilingkungan sekitar seringkali membandingkan antara satu sama lain dan kebanyakan perbandingan adalah mengarah kepada hal-hal fisik. Hal ini tak jarang membuat saudara kembar merasa sedih dan memilih untuk menahan emosinya.

Menurut Gross (dalam Wulandary & Hamidah, 2017) bahwa Antecedent-focused strategies atau strategi yang berfokus pada anteseden terdiri dari empat strategi, yaitu sebagai berikut: 

Pemilihan situasi (Situation Selection) merupakan bentuk strategi yang dilakukan individu dengan cara mendekati atau menghindari situasi ataupun keadaan yang dapat menimbulkan emosi. misalnya yang diharapkan atau tidak diharapkan; Reaksi pertama kali muncul ketika sedang bertengkar dengan saudara kembarnya ataupun orang lain adalah saling marah dan merasa sedikit sedih. Menurut DT bahwa jika penyebab pertengkaran itu besar maka dirinya dan saudara kembarnya akan saling memukul. Partisipan DT juga berusaha untuk menghindari DK saja, hal tersebut juga bertujuan agar tidak terjadi masalah baru yang akan memperparah situasi konflik. Aktivitas yang biasa dilakukan oleh DT saat sedang konflik dengan saudaranya adalah masuk ke kamar tidur. Sedangkan, partisipan DK juga melakukan hal yang hampir sama dengan DT yaitu saat terjadi konflik atau pertengkaran pada remaja kembar, emosi yang muncul pada partisipan DK adalah marah. DK juga mengakui bahwa antara dirinya dengan DT pernah terjadi keributan yang besar karena pekerjaan rumah sehingga pernah terjadi saling pukul dan sama seperti saudara kembarnya DT, partisipan DK lebih memilih untuk berada didalam rumah tetapi dirinya tetap akan menghindar dan menjauh seperti pergi ke kamar atau pergi ke area lain tanpa kehadiran DT. Partisipan DK juga mengakui bahwa tidak ada pengaruh besar yang terjadi, hanya saja antara dirinya dan saudara kembarnya memilih untuk saling diam dan tetap mengerjakan pekerjaan rumah setelah bertengkar. Apabila tidak ada lagi masalah dengan saudaranya DT barulah dirinya mengajak untuk keluar rumah bersama, seperti nongkrong atau berkumpul dengan teman-temannya apabila memiliki cukup waktu untuk melakukan itu.

Perubahan situasi (Situation Modification) adalah strategi yang dilakukan oleh individu dengan cara merubah lingkungan sekitarnya agar dapat mengurangi pengaruh dari efek emosi yang muncul didalam diri individu. Hal yang dilakukan oleh individu dalam hal ini ialah meminta lingkungan eksternal untuk memahami keadaan yang dialami individu, sehingga lingkungan eksternal juga akan memberikan intervensi; Selain memilih untuk menghadapi atau menghindari saudara kembarnya DK, partisipan DT juga memilih untuk menceritakan masalahnya kepada teman dekatnya yaitu MG (significant other), walaupun jarang dirinya lakukan tetapi ia juga terkadang membutuhkan saran kepada temannya. Sedangkan, Partisipan DK mengakui bahwa dirinya sering juga menceritakan dan meminta saran terhadap masalah yang sedang ia alami kepada orang terdekatnya seperti orang tua, kakak kandung dan teman dekat, tak heran bila partisipan DK selalu mendapatkan saran dan masukkan dari orang lain dalam mengahadapi situasi konflik.

Penyebaran perhatian (Attantional Deployment) adalah bagaimana individu dapat mengarahkan perhatiannya dalam kondisi tertentu agar dapat mengatur emosi pada dirinya, sehingga penyebaran perhatian dapat dianggap sebagai versi internal, yakni bermain dalam ranah pikiran. Individu akan mengarahkan perhatiannya kepada kondisi atau hal yang sesuai dengan emosi yang diharapkannya, seperti bermain game atau bermain sosial media; Adapun aktivitas yang biasa dilakukan oleh partisipan DT saat sedang konflik dengan saudaranya adalah bermain sosial media. karena di dalam rumah DT tidak ingin berbicara dengan siapa-siapa, sehingga partisipan DT memilih untuk mengobrol dengan teman di dunia maya yaitu dengan bermain sosial media, dan dengan bermain sosial media akan meredakan emosi negatif karena dirinya mencari sesuatu yang membuat dirinya tertawa. Sedangkan partisipan DK, saat terjadi pertengkaran akan mencari aktivitas lain yakni dengan menonton drama korea atau bermain handphone. Tapi menurut DK bahwa cara yang dilakukan olehnya ternyata memberikan efek yang tidak baik untuk dirinya seperti sakit kepala. 

Perubahan Kognitif (Cognitive Change) adalah strategi atau upaya yang dilakukan oleh individu untuk menilai kembali secara kognitif dari situasi-situasi yang menimbulkan efek emosi, kemudian mencari jalan keluar dalam rangka menurunkan dampak emosional yang berlebihan. Dalam hal ini, individu akan berusaha untuk menerima kejadian atau peristiwa dengan pasrah, dirinya akan menilai kejadian atau peristiwa tersebut secara positif serta individu akan memabndingkan kondisi dirinya dengan orang lain yang kondisinya berada dibawah; Partisipan DT juga memandang bahwa masalah yang dirinya alami tidak begitu berat dibandingkan dengan orang lain. Sehingga, dirinya tidak pernah menyalahkan diri sendiri dan memilih untuk menyelesaikan masalah yang dirinya alami dengan tetap menjadi diri sendiri. Partisipan DT mengaku bahwa jika orang lain yang melakukan kesalahan pada dirinya, dirinya akan menunggu orang tersebut meminta maaf terlebih dahulu kepadanya. Karena menurutnya bahwa selama ini juga jelas siapa yang awal mula menyebabkan permasalahan. Sedangkan, Partisipan DK mengaku bahwa selain menceritakan dan meminta saran akan persoalan yang dirinya rasakan kepada orang terdekatnya, ia juga tak lupa untuk berfikir positif saat terjadi pertengkaran dengan saudaranya, dirinya mengakui jika dirinya yang salah berarti ia meminta maaf terlebih dahulu.

Selanjutnya adalah Response-focused strategies, menurut Gross (dalam Wulandary & Hamidah, 2017) dalam strategi tersebut ada modulasi respon (Response Modulation) yang bertujuan untuk mengatur respon emosi, baik pengalaman emosi, respon perilaku, dan fisiologis yang telah muncul. Strategi ini dilakukan individu dengan berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan satupun perasaan negatif kepada orang lain; Partisipan DT biasanya akan berdiam diri sejenak dan mencoba untuk meredam amarah yang sedang dirasakannya serta berusaha untuk melupakan perasaan atau emosi negatif yang hadir saat konflik terjadi, setelah situasi mulai tenang barulah DT akan saling berbicara dengan saudara kembarnya. Menurut DT, dirinya juga lebih memilih untuk berdiam diri dirumah saja daripada keluar rumah, sebab DT merasa lebih tenang dan nyaman didalam rumah dibandingkan keluar rumah. Sedangkan, partisipan DK saat dirinya sedang dalam perasaan kecewa atau khawatir dirinya mengakui bahwa tidak selamanya ia menceritakan masalahnya kepada orang lain, partisipan DK juga terkadang memilih untuk diam dan berusaha untuk terlihat baik-baik saja.  Untuk melihat lebih jelas lagi dapat dilihat pada bagan 1:
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Bagan 1. Gambaran Strategi Regulasi Emosi Pada Remaja Kembar Secara Umum

KESIMPULAN 

Kedua remaja kembar menggunakan antecedent-focused strategies yaitu pemilihan situasi, kedua remaja kembar akan mendekati atau menghindari situasi yang dapat menimbulkan emosi yang diharapkan. Penyebaran atensi, kedua remaja kembar akan mengalihkan perhatiannya pada suatu kondisi atau hal yang sesuai dengan emosi yang diharapkan. Modifikasi situasi, kedua remaja kembar akan meminta lingkungan eksternal untuk memahami keadaan yang sedang dialami oleh individu, sehingga lingkungan eksternal dapat memberikan intervensi. Perubahan kognitif, kedua remaja kembar akan menilai kembali suatu kejadian atau peristiwa secara positif, menerima kejadian, mencoba untuk pasrah dan mau tak mau tetap harus menjalani kejadian atau peristiwa tersebut. Kedua remaja kembar juga menggunakan respond-focused strategies yakni modulasi respon, remaja kembar akan berusaha dengan sekuat tenaga untuk tidak menunjukan perasaan kesedihan atau kemarahan kepada orang lain. Adapun faktor utama terjadinya sibling rivalry pada kedua remaja kembar adalah jenis kelamin yang sama dan adanya persaingan antara kedua remaja kembar yang suatu waktu bisa terjadi apabila salah satu dari remaja kembar memperlihatkan dengan jelas perilaku berkompetisi untuk mendapatkan perhatian, waktu, cinta dan penerimaan dari orang tua.
Saran

1. Untuk remaja kembar, diharapkan dapat menjaga hubungan yang baik dan bertanggung jawab sepenuh hati setiap tugas pekerjaan rumah yang selalu menjadi penyebab sibling rivalry serta diharapkan dapat berfikir positif atas sikap orang-orang disekitarnya.

2. Untuk orang tua yang mempunyai anak kembar yang memiliki jenis kelamin yang sama, diharapkan dapat bersikap adil terhadap anak kembarnya, tidak membanding-bandingkan anak dan apalagi hanya memfavoritkan salah satu anak kembarnya saja. 

3. Untuk masyarakat, diharapkan untuk dapat berfikir bahwa individu kembar tidak selamanya memiliki sifat, bakat, prestasi ataupun hal-hal lainnya yang sama antara keduanya, sehingga tidak memicu munculnya kecemburuan diantara saudara kembar. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat lebih mengembangkan penelitian terkait bagaimana strategi regulasi emosi pada anak kembar yang mengalami sibling rivalry, seperti menggali lebih dalam mengenai permasalahan persaingan yang dialami anak kembar yang memiliki jenis kelamin sama dan menjadikan saudara kembar subjek sebagai strength and opportunities.
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